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Abstrak: Anak usia dini yang berumur 1 – 6 
tahun dikenal dengan usia emas. Pengalaman 
belajar anak usia tersebut memberikan 
pengalaman dalam menentukan potensi di masa 
depan yang akan datang. Perkembangan kognitif 
siswa dapat dilihat daru fungsi indra yang 
dimaksimalkan. Hal ini pula yang memberikan 
pengaruh kepada anak ketika menempuh jenjang 
yang lebih tinggi. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang telah dilakukan di siswa TK B negeri 
Pembina Tulungagung diketahui jika siswa masih 
ada yang kesulitan dalam mengembangkan aspek 
kognitifnya. Guru memberikan inovasi strategi belajar dengan menggunakan mind map plus. Diharapkan 
dengan strategi tersebut maka aspek kognitif siswa dapat berkembang lebih optimal. Hasil penelitian 
menunjukkan dengan menggunakan strategi belajar mind map plus aspek kognitif siswa dapat meningkat. 
Dari hasil pretest kompetensi klasikal siswa hanya mencapai 13%, namun setelah dilakukan action  
dengan strategi Mind Map Plus, kompetensi bidang pengembangan kognitif mengalami  peningkatan 
menjadi 38% pada siklus I dan 79% pada siklus II. 
 
 

PENDAHULUAN 
Pada sistem pendidikan Indonesia sudah dijelaskan jika fungsi dari pendidikan 

yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan juga membentuk watak guna 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Nurudin, 2021). Dalam rangka meningkatkan 
kualita smaka diperluka kreatifitas penyelenggaraan pendidikan. Di Indonesia 
pendidikan dimulai dari pendidikan anak usia dini , pendidikan dasar, menengah, dan 
pendidikan tinggi. Pada jenjang TK terdapat 5 bidang pengembangan seperti 
pembiasaan, bahasa, kognitif, fisik, motorik dan seni. Pada aspek kognitif maka siswa 
diajak berfikir dan juga mengamati benda yang ada disekitarnya dan juga dalam 
kehidupan sehari – hari. Kemampuan dalma berfikir kognitif ini membantu siswa dalam 
melakukan penalaran dan juga dalam memecahkan permasalahan (Novitasari, 2018).  

Berdasarkan hasil pengamatan pada siswa TK B Negeri Pembina 
Tulungagung diketahui jika pada aspek kognitif siswa masih relative rendah. Setelah 
diobservasi lebih lanjut diketahui jika siswa sangat jenuh dalam kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Siswa banyak yang jenuh dengan model ceramah, Tanya jawab dan 
hanya bernyanyi. Guru memberikan solusi untuk meningkatkan kemmapuan kognitif 
siswa. Alternatif yang dipilih yakni dengan menggunakan strategi berfikir Mind Map 
Plus. Mind Map yaitu sistem akses (remembering) dan pengambilan kembali (recalling) 
data/informasi  yang ada di otak (Marxy, 2017). Dalam hal ini menggunakan strategi 
memfungsikan otak dengan imaginasi dan asosiasi. Apalagi dengan penggunaan Mind 
Map dilakukan dengan menggunakan garis, lambang, kata – kata serta gambar, maka 
cocok untuk diterapkan pada anak jenjang usia TK. Pemahaman benda sekitar 
menurut bentuk, jenis dan ukuran. Pemahaman akan bilangan baik dalam hal 
mengenal konsep ataupun lambang bilangan, Pemahaman terhadap bentuk–bentuk 
geometri, Kemampuan dalam memecahkan masalah sederhana, Dapat memahami 
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konsep –konsep matematika sederhana, Dapat mengekspresikan konsep waktu, 
Dapat mengenal ukuran, dan Dapat mendengarkan konsep – konsep sederhana. 
Diharapkan dengan menggunakan strategi mind map plus ini dapat mengembangkan 
aspek kognitif siswa Kelompok B TK Negeri Pembina Tulungagung Tahun Pelajaran 
2020/2021.  

 
METODE 

Penelitian dilaksanakan di TK Negeri Pembina Tulungagung Kecamatan 
Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari s.d. 
Februari tahun 2021 dengan melibatkan siswa sebanyak 24 siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau disebut dengan Classroom Action 
research dengan 2 siklus. Setiap kali siklus maka diawali dengan perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi (Suprapti, 2021).  

Instrument penelitian terdiri dari materi dan juga lembar pengamatan aktivitas 
siswa. Data yang didapatkan kemudian dianaliss dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Analisis hasil belajar digunakan untuk menghitung kompetensi bidang 
pengembangan kognitif. Siswa dikatakan memiliki kompetensi pada proses 
pembelajaran bila telah mencapai ≥ 3٭, dan suatu kelas dikatakan tuntas jika mencapai 
≥ 75 %. Nilai dan ketuntasan siswa dihitung dengan rumus dibawah ini (Widjaja, 2021). 

 
Nilai klasikal dihitung dengan rumus dibawah ini. 

 
Analisa tindakan digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan 

per item, sebagai dasar melakukan evaluasi tindakan. Standar perolehan per item 
diharapkan dapat mencapai 20 %. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan per 
item digunakan  rumus: 

 
Adapun dalam menganalisa aktivitas siswa selama pembelajaran digunakan  

kriteria Baik, Cukup dan Kurang dengan acuan Pengisian lembar pengamatan 
terlampir. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi sebelum tindakan 

Masih ada 3 siswa yang mendapatkan 3٭ dan yang mendapatkan 2٭ hanya 7 
siswa, sementara 14 siswa yang lainnya mendapatkan 1٭. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketuntasan klasikal hanya sebesar 13 % dan masih 3 siswa yang telah mencapai 
ketuntasan minimal, sehingga dapat dikatakan bahwa masih terdapat 92% siswa 
masih belum mencapai ketuntasan belajar seperti yang diharapkan peneliti yang 
mengacu kepada kurikulum sekolah. 
Hasil siklus I 

Dalam penerapan tindakan Mind Map Plus hampir seluruh item diperoleh rata-
rata 20%, namun masih ada satu item yang masih memiliki rata-rata dibawah 20%, 
yaitu item 3 tentang menyesuaikan gambar yang dipilih dengan tema dan  ide yang 
muncul. Pada item ini diperoleh rata – rata sebesar 13 %. Nilai kognitif siswa sudah 
ada 9 siswa yang telah mencapai nilai seperti yang diharapkan, hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan ketuntasan belajar menjadi 38 %, dan terdapat peningkatan 26 % 
dari kemampuan sebelum dilakukan pembelajaran dengan Mind Map Plus, namun 
secara umum sudah terdapat 6 siswa yang mengalami peningkatan hingga mencapai 
ketuntasan belajar individu. Sehingga yang masih belum mencapai hasil maksimal 
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klasikal ada 62 %. Dismaping itu, adanya 11 anak  yang telah mencapai nilai bintang 
dua dan hanya 4 siswa yang mencapai bintang satu, hal ini menunjukkan bahwa sudah 
ada 10 anak yang mengalami peningkatan, walaupun masih belum mencapai hasil 
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu minimal bintang tiga. Ditinjau dari aspek belajar 
siswa menunjukkan bahwa minat siswa selama kegiatan adalah cukup. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya lebih dari 6 siswa yang memiliki minat atau antusiasme 
selama proses pembelajaran. Begitu juga dengan motivasi dan ketepatan siswa dalam 
menjawab pertanyaan. Sementara konsentrasi siswa sudah baik karena lebih dari 16 
siswa dapat konsentrasi selama proses pembelajaran. Dan ketepatan waktu dalam 
menjawab pertanyaan kedua observer memberi penilaian cukup. Selama kegiatan 
pembelajaran pada Siklus I terdapat beberapa cacatan khusus antara lain adanya 
siswa yang menangis ditengah pembelajaran dikarenakan berebut tempat dan terdapat 
satu siswa yang tampak muram dikarenakan saat berangkat sekolah dimarahi oleh 
orang tuanya. Namun hal ini tidak mempengaruhi hasil pembelajaran dikarenakan 
siswa masih mengalami peningkatan nilai. 

Pada siklus I ini diperoleh data tentang  tingkat keberhasilan tindakan dari 5 
item yang sudah menunjukkan standar keberhasilan ada 4, namun masih ada 1 item 
yang masih belum mencapai standar seperti yang diharapkan peneliti. Pada item 3 
masih diperoleh  rata-rata 13 %.Hal ini disebabkan karena gambar yang disediakan 
pada papan Mind Map Plus terlalu banyak (lebih banyak dari indikator yang dibahas 
pada pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan siswa mengalami kebingungan 
dalam memilih gambar yang cocok dengan ide yang muncul pada otaknya. Sementara 
pada  nilai bidang pengembangan kognitis sudah mengalami peningkatan sebesar 38 
%. Dalam aktivitas siswa ditemukan hambatan berupa suasana yang kurang bebas 
dan kondisi klasikal yang menyebabkan siswa berebut tempat (Suwarni, 2021). Dari 
perolehan data-data ini dapat melahirkan inspirasi bagi peneliti sebagai bahan 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran pada Siklus II yaitu penyediaan gambar 
disajikan dengan jumlah yang cukup (sesuai dengan indikator yang dibahas) dan 
pembelajaran dilakukan di luar ruangan dengan membagi kelompok. Oleh karen aitu 
tindakan dilanjutkan siklus II (Sa’diyah, 2021). 
Hasil siklus II 

Pada siklus II sudah ada 19 siswa telah mencapai nilai yang diharapkan, hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar menjadi 79%, sehingga 
peningkatan yang terjadi sebesar 41% dari kemampuan yang diperoleh pada siklus I, 
secara umum sudah terdapat 10 siswa yang mengalami peningkatan hingga mencapai 
ketuntasan belajar individu. Sehingga yang masih belum mencapai hasil maksimal 
klasikal ada 21 %. Pada aspek pembelajaran siswa menunjukkan bahwa selama 
proses pembelajaran dengan Mind Map Plus masing–masing observer menyebutkan 
bahwa minat siswa baik, yakni lebih dari 16 siswa antusias dalam proses 
pembelajaran. Begitu juga pada tingkat kosentrasi dan motivasi siswa. Walaupun 
dalam hal ketepatan menjawab pertanyaan masih diberikan nilai baik oleh satu orang 
observer, hal ini sudah menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I. Catatan khusus 
yang diperoleh pada siklus II yaitu adanya satu siswa yang masih berjalan kesana-
kemari, namun hal ini tidak mempengaruhi siswa yang lainnya. Nilai yang diperoleh 
pada siklus II ini sudah mengalami peningkatan yang cukup berarti dan telah mencapai 
target yang telah diharapkan, begitu juga tingkat ketercapaian tindakan sudah dapat 
emmenuhi target, sementara hambatan sudah tidak ditemukan lagi. 

Dan pada kompetensi bidang pengembangan kognitif siswa jika digambarkan 
pada diagram secara prosentase peningkatan klasikalnya  adalah sebagai berikut: 
 



Jurnal Pembelajaran dan Riset Pendidikan | 301 
Volume 2, Nomor 4, Oktober 2022 E-ISSN: 2798-3331, P-ISSN: 2798-5628 

 

 

 
Gambar 1. Trend kenaikan kompetensi kognifif secara klasikal 

 
Gambar diatas menunjukkan adanya peningkatan kompetensi kognitif siswa 

dengan menggunakan Mind Map plus sesuai dengan ketuntasan minimal yang 
diharapkan yaitu lebih dari 75 %. Hasil pretest  dan siklus I mengalami peningkatan 
ketuntasan klasikal sebesar 25 %, dengan konsep Mind Map seperti yang dicetuskan 
Tony Buzan yaitu adanya proses recalling  (mengingat kembali) didukung dengan 
gambar, kata dan radial yang berwarna-warni di papan Mind Map Plus maka 
kemudahan dalam mengingat pembelajaran lebih kuat dan menjadi lebih mudah untuk 
diungkapkan. Begitu juga pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 41 % dari siklus I, 
dengan pola pembelajaran yang berada di alam terbuka dapat lebih memudahkan 
munculnya inspirasi, dan dengan dibentuknya kelompok motivasi menjadi meningkat 
karena adanya kerjasama sesama siswa. Aktivitas siswa selama pembelajaran 
menjadi meningkat. Siswa termotivasi dan memiliki konsentrasi, serta minat yang tinggi 
pada bidang pembelajaran kognitif dengan menggunakan strategi pembelajaran Mind 
Map Plus (Sulfemi, 2019). 

 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan dengan menggunakan strategi belajar mind map 
plus aspek kognitif siswa dapat meningkat. Dari hasil pretest kompetensi klasikal siswa 
hanya mencapai 13%, namun setelah dilakukan action  dengan strategi Mind Map 
Plus, kompetensi bidang pengembangan kognitif mengalami  peningkatan menjadi 
38% pada siklus I dan 79% pada siklus II. 
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